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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan ketidakadilan gender pada 
tokoh wanita yang terdapat dalam novel Zikir Berkabut Cinta karya Andaru 
Wiranata. Metode yang dipakai dalam penelitian adalah metode deskriptif kualitatif. 
Menggunakan pendekatan kritik sastra feminis. Sumber data adalah novel Zikir 
Berkabut Cinta karya Andaru Wiranata yang terdiri atas 312 halaman. Teknik 
pengumpulan data menggunakan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan 
analisis isi. Hasil penelitian diketahui sebagai berikut: 1) Marginalisasi perempuan 
yang terdapat di dalam novel Zikir Berkabut Cinta karya Andaru Wiranata 
merupakan wujud pemiskinan dari peran perempuan dalam keluarga. 2) Subordinasi 
perempuan yang dialami para tokoh cerita merupakan wujud ketidakadilan yang 
dialami oleh seorang istri terhadap suami. 3) Stereotipe perempuan yang dialami oleh 
Emak dan Euis, yaitu stereotie perempuan yang patuh apapun kehendak orang tua dan 
setereotipe perempuan dalam posisi yang lemah. 3) Kekerasan terhadap perempuan 
dialami oleh tokoh Euis atau Nima dan Siti. 4) Beban kerja memetik daun teh dialami 
oleh Emak, walaupun Abah telah meninggal dunia.

Kata Kunci : Ketidakadilan gender, novel, kritik sastra feminis.

Skripsi mahasiswa SI FKIP Universitas Sriwijaya 
Nama / NIM : Ratih Rahmasari/06091002010 
Pembimbing I : Dra. Hj. Latifah Ratnawati, M.Hum. 
Pembimbing II : Dra. Hj. Nurbaya, M.Pd.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Kajian perempuan merupakan segala studi yang fokus perhatiannya tentang 

perempuan, seperti sejarah perempuan, buruh perempuan, psikologi perempuan, 
faktor-faktor yang mempengaruhi posisi perempuan di masyarakat yang berbeda- 

beda, bagaimana perempuan dicerminkan dalam sastra dan kesenian, atau bagaimana 

feminitas diciptakan dan subjektivitas perempuan dibentuk (Sugihastuti, 2010:21-23).
Dalam wilayah sastra, marginalisasi karya-karya perempuan terlihat secara 

jelas. Elaine Showalter (dikutip Djajanegara, 2000:18), pengkritik sastra feminis 

terkenal, menyatakan bahwa sejumlah besar bentuk sastra dalam sejarah sastra 

Amerika tidak menyinggung satu orang pun penulis perempuan. Oleh karena itu, 
dalam aktivitas awal, para pengkritik sastra feminis melakukan upaya (1) menggali, 

mengkaji, dan mengevaluasi karya-karya sastra penulis perempuan dari masa-masa 

silam dan (2) menyediakan suatu konteks yang dapat mendukung penulis perempuan 

agar mampu mengekspresikan pengalaman, perasaan, serta pikiran yang selama ini 
dipendam. Mereka ingin memperkenalkan kritik sastra feminis, mengembangkan 

mata kuliah tentang tulisan-tulisan perempuan, dan mendirikan penerbitan-penerbitan 

feminis untuk karya tulis kaum perempuan.

Munculnya studi perempuan berangkat dari asumsi bahwa inferioritas 

perempuan di masyarakat terjadi pula dalam ilmu pengetahuan. Berbagai disiplin 

ilmu hanya sedikit memberi perhatian atau memarginalkan perempuan sebagai bahan 

kajian. Kaum feminis percaya bahwa dunia ilmu pun didominasi kaum laki-laki dan 

menindas kaum perempuan. Dalam ilmu sejarah, misalnya, peran dan aktivitas 

perempuan hampir tidak pernah disinggung. Para ahli sejarah hanya memusatkan 

perhatian mereka pada perang, politik, dan hukum. Sebaliknya, sejarah perempuan 

tidak pernah disinggung. Di samping itu, penulisan sejarah umumnya hanya

1
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menyebut-nyebut keberhasilan para penguasa, yakni laki-laki kulit putih, yang 

menggerakkan sejarah Amerika dan membuat perubahan-perubahan penting.mampu
Karena tidak pernah diberi kekuasan dalam bidang politik, ekonomi, dan militer, 
kaum perempuan dianggap tidak mampu menghasilkan sesuatu yang penting bagi 

negara dan tidak pantas dicatat dalam sejarah. Oleh karena itu, para feminis terpelajar 

berusaha membebaskan perempuan dari berbagai penindasan dan pembatasan di
dunia ilmu pengetahuan. Salah satu upaya mereka adalah menjadikan perempuan 

sebagai bahan kajian. Atas dasar itu, muncullah apa yang disebut dengan gender 

studies atau women studies atau kajian perempuan.
Sebagai media seni sekaligus komunikasi, kehadiran sastra tidak dapat 

dilepaskan dari pengaruh sosial budaya masyarakatnya. Bahan-bahan material sastra 

diambil dari kondisi realitas masyarakatnya dan diolah sedemikian rupa oleh 

pengarangnya sehingga menjadi media yang berguna (utile) dan berestetik (dulce). 
Demikian pula, kondisi-kondisi perempuan yang terdapat dalam realitas masyarakat 

direspons dan dimodifikasi oleh pengarang dalam bentuk sastra. Ini mengindikasikan 

bahwa antara sastra dan masyarakat terdapat hubungan yang erat. Keduanya saling 

mempengaruhi secara timbal balik. Oleh karena itu, pendeskripsian sastra tentang 

citra perempuan dan ketidakadilan gender tidak dapat dipisahkan dengan image 

perempuan yang selama ini ada dalam masyarakat.

Dalam kesusastraan Indonesia modem banyak pengarang perempuan 

menghasilkan cerita fiksi yang mengangkat perempuan dan permasalahan yang 

dialami perempuan. Selain perempuan ada juga pengarang laki-laki yang mengangkat 

perempuan dan permasalahan yang dialami perempuan. Di antaranya, novel Zikir 

Berkabut Cinta karya Andaru Wiranata. Novel yang mengangkat persoalan yang 

menunjukkan adanya ketidakadilan gender yang dialami oleh tokoh-tokoh perempuan 

yang terdapat didalam novel. Tokoh perempuan yang terdapat di dalam novel Zikir 

Berkabut Cinta karya Andaru Wiranata yaitu Emak, Euis atau Nima, dan Siti adalah 

sosok wanita yang penuh dengan permasalahan ketidakadilan gender. Ketiga 

perempuan ini merupakan sosok perempuan yang terkekang dari kebebasan pada saat
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mereka menikah. Tokoh sentral dalam novel ini adalah Euis atau Nima, seorang 

wanita yang mengalami berbagai penderitaan ketidakadilan terhadap perempuan. 
Tokoh perempuan yang ada di dalam novel Zikir Berkabut Cinta yang berusaha untuk 

lepas dari ketertindasan dan penganiayaan. Perbedaan peran antara laki-laki dan 

ditunjukkan oleh keberadaan tokoh-tokoh yang mengalami berbagaiperempuan
peristiwa yang terkait dengan masalah penindasan perempuan yang disebut dengan

ketidakadilan gender (Sofia, 2010:12).
Andaru Wiranata merupakan salah satu sastrawan yang sangat peka terhadap 

masalah sosial. Salah satunya ialah novel Zikir Berkabut Cinta (2012) yang ingin 

memperlihatkan bahwa masih terjadi ketidakadilan terhadap sesama kaumnya akibat 

masih kuatnya dominasi laki-laki, di samping masih rendahnya arus keutamaan 

gender hingga saat ini. Kondisi ini tak hanya berlangsung di pedalaman, juga ditemui 
di wilayah lainnya di bumi tercinta Indonesia. Seperti kutipan yang diambil dari novel 
Zikir Berkabut Cinta berikut ini terlihat bahwa ada ketidakadilan gender yang masih 

terjadi:
“Sang gadis adalah seorang manusia polos dan bersih yang belum 
tahu makna hidup. Karenanya, tidak merasa akan terjebak dan 
terkubur dalam kekauan formalitas rumah tangga. Dia belum merasa 
dirampas jati dirinya. Padahal, bisa jadi dia akan menjadi budak saja 
dalam melakukan peran sebagai istri. Pada gilirannya, semua 
pekerjaan rumah tangga yang sudah menjadi kewajibannya bisa 
terasa seperti hukuman dan siksaan saja” (Wiranata, 2012:47—48).

“Dengan amarah yang memuncak dan tanpa kata-kata, juragan Karta 
meraih tumpukan pakaian milik istrinya dan melemparkannya tepat 
di samping istrinya. “Pulang kamu, istri bajingan!” hardik Juragan 
Karta”( Wiranata, 2012:57).

Hampir serupa dengan penelitian sebelumnya yang pernah dilakukan oleh 

Suwarti, mahasiswi program studi pendidikan bahasa dan sastra Indonesia 

Universitas Muhammadiyah Surakarta tahun 2009 dengan judul “Ketidakadilan 

Gender dalam novel Perempuan Kembang Jepun karya Lan Fang; Kajian Sastra 

Feminis . Hasil penelitian yang dilakukan oleh Suwarti yang menganalisis
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ketidakadilan jender yang dialami oleh tokoh perempuan dalam novel Perempuan 

Kembang Jepun menggunakan marginalisasi perempuan, subordinasi perempuan, 
stereotipe perempuan, kekerasan terhadap perempuan serta jender dan beban kerja.

Selain itu penelitian lain yang hampir serupa yaitu penelitian Aryanti 

Agustina Mahasiswi BKU Pendidikan Bahasa Indonesia, Program Studi Pendidikan 

Bahasa, Program Pascasarjana Universitas Sriwijaya tahun 2011 dengan judul 

“Ketidakadilan Gender pada Wanita dalam novel Langit Mekah Berkabut Merah 

karya Geiddurrahman El-Misry”. Hasil Penelitiannya yang menganalisis mengenai 

ketidakadilan gender terhadap tokoh wanita dalam novel langit Mekah Berkabut 

Merah karya Geidurrahman El-Mishry dengan menggunakan kritik sastra feminis 

ideologis dan pendekatan sosiologis. Kritik sastra feminis ideologi yang 

memfokuskan pada citra, stereotip seseorang wanita dalam karya sastra dan juga 

mengapa wanita sering tidak diperhitungkan, bahkan nyaris diabaikan. Hal tersebut 
digunakan peneliti untuk menganalisis ketidakadilan gender dalam novel Langit 

Mekah Berkabut Merah karya Geidurrahman El-Misry.
Penelitian lain yang hampir sama yaitu penelitian Aristia tahun 2012 

Mahasiswa Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia, Program Studi Bahasa Sastra 

Indonesia, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sriwijaya kampus 

Palembang tahun 2012 dengan judul “Ketidakadilan Gender terhadap Perempuan 

dalam novel Sali: Kisah Seorang Wanita suku Dani, karya Dewi Linggasari Kajian 

Kritik Sastra Feminis”. Hasil penelitiannya yang menganalisis ketidakadilan gender 

yang terjadi pada suku Dani di Wamena, sehingga dapat dilihat relasi laki-laki dan 

perempuan dengan menggunakan marginalisasi perempuan, subordinasi perempuan, 

stereotipe perempuan, kekerasan terhadap perempuan serta jender dan beban keija.

Relevansi penelitian Suwarti, Aryanti Agustina, dan Pepy Aristia dengan 

penelitian ini adalah sama-sama mengkaji ketidakadilan gender. Perbedaan antara 

penelitian Suwarti, Aryati, dan Pepy Aristia dengan penelitian yang dilakukan adalah 

Sumber data, Suwarti meneliti novel Perempuan Kembang Jepung karya Lan Fang, 

Aryanti meneliti novel Langit Mekah Berkabut Merah karya Geidurrahman El-
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Mishry, dan Pepy Aristia meneliti novel SALI, Kisah Seorang Wanita Suku Dani 

karya Dewi Linggasari. Sedangkan penelitian ini sumber datanya di dapat dari novel 

Zikir Berkabut Cinta karya Andaru Wiranata.
Penelitian tentang ketidakadilan gender ini memiliki signifikansi yang besar. 

Pertama, penelitian ini memberikan gambaran utuh tentang ketidakadilan gender 

yang selama ini terjadi di masyarakat. Kedua, penelitian ini memberikan kesadaran 

berpikir bahwa selama ini ada ketidakadilan gender yang menimpa perempuan di 
masyarakat mana pun. Ketiga, penelitian ini memberikan ruang berpikir baru yang 

berbeda dengan apa yang selama ini terjadi dalam masyarakat. Sementara itu, novel 
ini dipilih sebagai objek penelitian karena ada beberapa alasan yang mendasari 

mengapa novel ini dipilih sebagai objek kajian. (1) Novel ini memiliki popularitas 

yang tinggi sehingga penyebarannya pun tinggi. (2) Novel ini sarat dengan persoalan- 

persoalan feminisme: marginalisasi, subordinasi, stereotip, kekerasan, bahkan beban 

ganda.

Berdasarkan penjelasan tersebut, Peneliti beranggapan bahwa penelitian 

mengenai ketidakadilan gender dalam novel Zikir Berkabut Cinta karya Andaru 

Wiranata merupakan bagian dari kritik sastra feminis ini perlu dilakukan.

1.2 Masalah

Masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah bagaimanakah 

ketidakadilan gender dalam novel Zikir Berkabut Cinta karya Andaru Wiranata 

dipresentasikan.

13 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan ketidakadilan gender pada
tokoh wanita yang terdapat dalam novel Zikir Berkabut Cinta karya Andaru 

Wiranata.
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1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, baik secara teoretis maupun 

praktis. Secara teoretis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 
pengembangan ilmu pendidikan baik itu ditingkat SMP, SMA dan khususnya bidang 

kritik kritik sastra feminis di tingkat perguruan tinggi. Penelitian ini diharapkan 

memberikan model analisis dengan mengedepankan perspektif perempuan.

Secara Praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kesadaran 

bagi masyarakat bahwa perempuan mempunyai peranan yang signifikan dalam 

masyarakat. Di samping itu, penelitian ini dimaksudkan untuk membuka kesadaran 

berpikir bahwa ada ketidakadilan gender yang menimpa perempuan dalam 

masyarakat kita.
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